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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian dapat dipahami sebagai upaya atau cara kerja untuk menjawab
pertanyaan atau masalah dengan mengumpulkan data dan menarik generalisasi
dari data tersebut. Metode ilmiah juga dapat digunakan untuk mendefinisikan
penelitian sebagai proses menemukan solusi untuk masalah serta menciptakan
tubuh pengetahuan yang terorganisir.*

Metode deskriptif kualitatif dan pendekatan kualitatif digunakan dalam
jenis penelitian lapangan ini. Logika ilmiah digunakan untuk menguji hubungan
dinamis antara fenomena yang diamati dan proses inferensi induktif dalam
pendekatan kualitatif.?

Bogdan dan Biklen dalam Ajat Rukajat berpendapat bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang disajikan dengan deskriptif yaitu berbentuk
kalimat yang tertulis atau melalui perkataan orang secara lisan, maupun gambar
yang kemudian diamati serta dianalisis secara mendalam.® Adapun data yang
digali melalui proses pengamatan serta jawaban responden kemudian diolah
menjadi data yang sesungguhnya. Data tersebut mencakup penggambaran suatu
fenomena terhadap objek yang dijadikan sasaran ataupun hal-hal yang masih

belum jelas yang kemudian dapat diperjelas menggunakan pendekatan ini.

tAde Ismayani, Metodologi Penelitian, (Syiah Kuala University Press, 2020), 2.
2Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2005), 5.
3Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 4.
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Orang-orang atau benda-benda dalam setting penelitian yang digunakan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi setting penelitian disebut
sebagai “subjek penelitian”. Dua puluh siswa dan delapan staf pengajar di TPA Ar
Rahmah, al Hikmah, Shalihin, dan Hidayatusshibyan di Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara dijadikan sebagai subjek penelitian. Objek
Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as
Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu
Sungai Utara.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu

Sungai Utara Kalimantan Selatan.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data adalah sesuatu yang dikumpulkan di lapangan pada saat penelitian
sedang dilakukan dan belum diolah, atau dianggap atau diketahui.
a. Data Pokok (Primer)
Data primer adalah data yang diperoleh dari objek yang diteliti oleh
peneliti. Data ini meliputi:

1) Data tentang pembelajaran figih melalui metode demonstrasi pada materi
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wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara
yang meliputi:
a) Tahap pendahuluan metode demonstrasi
b) Tahap inti/pelaksanaan metode demonstrasi
¢) Tahap penutup metode demonstrasi

2) Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as
Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten
Hulu Sungai Utara.

b. Data Penunjang
Data ini memberikan gambaran tentang lokasi penelitian dan

melengkapi data utama, antara lain:

1) Profil TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

2) Bangunan fisik di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

3) Ustadz/ah TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

4) Anak didik di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.
2. Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggali data
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melalui:

a. Informan Utama, yaitu ustadz/ah dan anak didik pada pembelajaran figih
melalui metode demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al
Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

b. Informan tambahan, yaitu kepala yayasan di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah,
TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan
Kabupaten Hulu Sungai Utara dan tutuha masyarakat.

c. Dokumentasi, atau semua dokumen yang berkaitan dengan topik dan objek
penelitian baik berupa arsip maupun catatan tentang TPA ar Rahmah, TPA al
Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan, meliputi sejarah
pembangunan TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan, letak dan luas wilayah TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah,
TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan serta segala bentuk kegiatan
pembelajaran figih pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah,
TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan

Kabupaten Hulu Sungai Utara.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan Teknik-
teknik, sebagai berikut:
1. Observasi

Berbagai proses biologis dan psikologis membentuk proses pengamatan
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yang rumit. Pengamatan langsung digunakan dalam metode observasi.* Adapun di
sini peneliti mengamati tentang pembelajaran figih melalui metode demonstrasi
pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan
TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.
2. Wawancara

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang menggunakan penjelasan
dari pewawancara. °> Dengan melakukan sesi musyawarah langsung dengan
penjawab, metode ini mengumpulkan data primer dan sekunder secara berurutan.
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan alat bantu berupa rekaman suara atau
handphone dan pedoman wawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan
ustadz/ah dan anak didik mengenai pembelajaran figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as
Shalihin, dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen yang relevan tentang subjek penelitian.® Pembelajaran fikih
melalui metode demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al
Hikmah, TPA as Shalihin, dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan
Kabupaten Hulu Sungai Utara akan diuntungkan dengan pemanfaatan metode

dokumentasi ini dalam penggalian ilmu data dari dokumen yang ada. Data

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), 83.

5 Muh. Fitriana, & Luthfiyah, Metodologi Penelitian dalam Penelitian Kualitatif,
(Sukabumi: Jejak, 2017), 65.

6 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), 135.
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ditampilkan dalam matriks berikut, yang memberikan kejelasan tambahan terkait

sumber dan pengumpulan data:

Tabel 3.1. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data

Sumber Data

Tekhnik
Pengumpulan Data

1. Data Pokok

Data yang berkenaan dengan pembelajaran
figih melalui metode demonstrasi pada materi wudhu
di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin
dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

a. Pembelajaran figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar
Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin
dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan
Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai
Utara

1) Tahap pendahuluan pelaksanaan
metode demonstrasi

2) Tahap Inti pelaksanaan metode
demonstrasi

3) Tahap penutup pelaksanaan metode
demonstrasi

b. Faktor pendukung dan penghambat
pembelajaran figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar
Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin
dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan
Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai
Utara.Data Penunjang

Ustadz,
Ustadzah.
Anak didik

Ustadz,
Ustadzah

Wawancara,
Dokumentasi.

2. Data Penunjang

Data ini merupakan data pelengkap yang
bersifat mendukung data pokok, data ini meliputi
tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
antara lain:

a. Profil TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah,
TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan
Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu
Sungai Utara..

b. Bangunan fisik di TPA ar Rahmah, TPA al
Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

c. Sarana dan Prasarana di TPA ar Rahmah,
TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

d. Ustadz/ah TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah,
TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan
Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu
Sungai Utara.

e. Anakdidik di TPA ar Rahmah, TPA al

Ustadz dan
Ustadzah

Ustadz,
Ustadzah
dan Kepala
Yayasan.

Wawancara.

Wawancara,
Dokumentasi,
Observasi
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Data Sumber Data Tekhnik
Pengumpulan Data
Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai
Pandan Kabupaten Hulu Sungai

Utara.Sumber Data

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis
1. Teknik Pengeolahan Data
Ada beberapa langkah yang peneliti lakukan dalam rangka pengolahan
data, diantaranya sebagai berikut:
a. Reduksi data adalah proses meringkas, memilih hal-hal yang paling penting,
memusatkan pada hal-hal yang penting, dan mencari pola dan tema.
b. Penyajian data mengacu pada proses penyajian data dalam bentuk deskripsi
ringkas dan tabel.
c. Verifikasi adalah pembentukan teori, fakta, dan kebenaran lain untuk mengolah
dan menganalisis data yang terkumpul.’
2. Analisis Data
Pencarian dan penyusunan data secara sistematis yang diperoleh dari
wawancara lapangan, observasi, dan sumber-sumber lain untuk memudahkan
pemahaman dan komunikasi dengan orang lain disebut analisis data.® Dalam
penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum, selama, dan setelah
pengumpulan data selesai. Tujuan penelitian, fokus, dan keadaan data semuanya

dipertimbangkan saat memilih metode analisis data.’

"Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R & D, (Bandung : Alfabeta, 2012),
h. 92-99.

8Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif IImu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 52.

® Wayan Suwendra, Metode Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan,
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Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yang terdiri dari mendeskripsikan data dalam kalimat dan
menyajikan argumen dan masalah berdasarkan interpretasi objektif dan logis.
Selanjutnya, metode deduktif digunakan untuk menarik kesimpulan yang

menyimpang dari fakta umum dan mengarah pada kesimpulan khusus.

F. Prosedur Penelitian
Data pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu
sebagai berikut:

1. Tahap pendahuluan

o))

. Penjajakan awal ke lokasi penelitian
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing
c. Membuat desain proposal skripsi
d. Mengajukan desain proposal skripsi.
2. Tahap persiapan
a. Setelah judul disetujui, melaksanakan seminar proposal
b. Revisi desain proposal sebelumnya
c. Memohon surat perintah riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan
3. Tahap pelaksanaan
a. Menyampaikan surat perintah riset kepada yang bersangkutan
b. Menghubungi pihak responden dan informan dalam rangka pengumpulan

data

Kebudayaan dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), 144.
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c. Mengolah, menyusun dan menganalisis data yang diperoleh sesuai dengan
teknik yang ditetapkan.
4. Tahap penyusunan laporan
a. Menyusun laporan hasil penelitian
b. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing untuk menyempurnakan penelitian
hasil laporan penelitian
c. Membuat laporan ke dalam skripsi yang utuh, kemudian diperbanyak dan
selanjutnya dibawa ke sidang munagasah skripsi Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin.



